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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemampuan Matematika merupakan aspek yang harus dikuasai pada
era perkembangan dunia saat ini. Matematika merupakan ilmu yang
bermanfaat salah satunya untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Pelajaran Matematika diberikan untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis dan kreatif. Penguasaan materi dalam
pembelajaran Matematika yang.benar sangat diperlukan untuk peserta didik,
karena akan meningkatkan prestasi belajar-anak dalam belajar berhitung
khususnya untuk:” anak berkebutuhan khusus. yPembelajaran Matematika
hendaknya disesuaikan dengan kemampuan anak, diberikan secara bertahap,
berulang-ulang dan' terus-menerus serta memerlukan kesabaran disertai
dengan tenaga pembimbing yang ulet diharapkan kemampuan anak tersebut
dapat dikembangkan secara optimal. Terutama untuk anak berkebutuhan
khusus (ABK) yang sulit sekali tentang mengenal bilangan, padahal
memahami bilangan adalah dasar dari pelajaran Matematika. Anak
berkebutuhan khusus (ABK) sangat sulit untuk dapat meyerap materi, karena
dia mempunyai keterlambatan dalam belajar, contohnya anak yang susah
untuk dapat memahami dalam mengenal bilangan. Seperti yang saya temukan

pada saat observasi yang dilakukan pada saat PLP 2.
Pada kesempatan ini, peneliti membahas tentang pemahaman bilangan

bulat pada anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan hasil pengamatan, saya
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terinspirasi pada saat PLP 2 di SDN Cibungkul, adapun kendala yang saya
temui pada saat PLP 2 di SDN Cibungkul adalah kurangnya siswa untuk dapat
mengenal bilangan dan anak yang dijadikan subjek yaitu anak berkebutuhan
khusus (ABK) di kelas I1VV. Saya melakukan observasi setelah PLP 2 dengan
melakukan wawancara dan tes terhadap anak ABK tersebut.

Sekolah tersebut sudah termasuk sekolah Inklusif yang sudah bisa
menerima anak yang berkebutuhan khusus (ABK). Kementerian Pendidikan
Nasional, (2010: 4) menyatakan bahwa “Pendidikan Inklusif adalah sebagai
sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan pada
semua anak berkebuttuhan khusus' dan anak cerdas istimewa dan bakat
istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan
pendidikan secara bersama-sama  dengan -anak pada umumnya. Dalam
mengenal bilangan imerupakan tahap awal dalam dasar pelajaran Matematika.
Namun pada kenyataan, di lapangan, anak beldm menguasai tahap awal dalam
pelajaran Matematika ini yaitu anak belum bisa memahami dalam mengenal
bilangan 1-10.

Hal ini diketahui pada saat peneliti melakukan pertanyaan kepada anak
berkebutuhan khusus (ABK) tersebut untuk mengenal angka 1-10 dan
hasilnya anak tersebut tidak bisa mengurutkan bilangan 1-10 dan tidak bisa
menunjukan mana angka 1-10. Selama observasi di lapangan kondisi anak
dalam proses pembelajaran menunjukan anak mengalami kesulitan memahami
materi pelajaran yang diterimanya dan harus memerlukan waktu yang lama

karena adanya pengulangan-pengulangan dan mudah jenuh. Anak
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berkebutuhan khusus (ABK) yang saya teliti cenderung termasuk anak
berkebutuhan khusus (ABK) yang keterlambatan belajar atau kesulitan belajar.
Menurut Sabri (1995: 88) “kesulitan belajar yaitu kesukaran siswa dalam
menerima atau menyerap pelajaran di Sekolah”.

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk memberikan model
pembelajaran yang dapat membantu anak berkebutuhan khusus dalam
mengenal bilangan 1-10. Salah satunya dengan menerapkan model
pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) pada materi
mengenal bilangan. Dengan model_pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL) diharapkan adanya pengafuh siswa bisa lebih memahami
tentang mengenal bilangan. Model pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL) pada pembelajaran akan membantu siswa dalam mengenal
membuat hubungan-hubungan antara materi pelajaran dengan kehidupan
nyata. Razi (2011: ~150) mengemukakan® bahwa model pembelajaran
kontekstual adalah konsep pembelajaran yang menghubungkan materi yang
diajarkan oleh guru dengan situasi siswa yang sebenarnya dan membantu
siswa menghubungkan pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari sebagai anggota keluarga atau masyarakat.

Adapun komponen-komponen yang terdapat dalam Contextual
Teaching And Learning, yaitu (1) kontrukstivisme, (2) inquiry (3) questioning,
(4) Learning community, (5) modelling, (6) refleksi, dan (7) authentic
assessment. Alasan dipilihnya pendekatan Contextal Teaching And Learning

ini adalah dengan pendekatan Contextual Teaching And Learning: (1) situasi
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pembelajaran lebih kondusif, karena siswa dilibatkan secara penuh dalam
pembelajaran dan posisi guru lebih berpindah-pindah (depan, tengah,
belakang), (2) guru tidak lagi menggunakan metode konvensional, sehingga
pembelajaran lebih berpusat pada siswa, kemudian siswa menjadi aktif, dan
(3) guru akan termotivasi untuk mencari media pembelajaran baru
(modelling) dari berbagai sumber, karena pendekatan Contextual Teaching
Learning mengarahkan guru untuk menggunakan media pembelajaran yang
lebih bervariasi guna membangkitkan minat siswa dalam pembelajaran. Selain
itu, dengan menerapkan ketujuh kemponen tersebut siswa diajak untuk terlibat
langsung untuk memahami materi tentang mengenal bilangan.

Pada saat menerapakan model pembelajaran Contextual Teaching And
Learning (CTL) | dalam materi. mengenal bilangan, peneliti tidak hanya
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)
tetapi didukung dengan media kartu angka untuk pelajaran Matematika
mengenal bilangan. Menurut Mujianto (2007), “Media merupakan alat yang
digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan dan kemajuan audiens (siswa) sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar mengajar”. Siswa mampu mengenal
bilangan dengan dengan berbantuan media pendukung yaitu kartu angka. Jadi
salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran Matematika
untuk salah satu anak berkebutuhan khusus (ABK) di kelas 1V yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)

pada materi mengenal bilangan dengan dibantu media pembelajaran yaitu
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media kartu angka. Maka dapat dikaitkan hubungan antara pendekatan

Contextual Teaching And Learning (CTL) dengan media kartu angka dalam

mengenal bilangan saling melengkapi satu sama lain. Keduanya saling

mendukung dan tidak menutup kemungkinan berpotensi meningkatkan siswa
dalam memahami terutama dalam mengenal bilangan.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan suatu penelitian yang
bertujuan untuk dapat meningkatkan kemampuan anak berkebutuhan khusus
(ABK) dalam mengenal bilangan. Salah satunya adalah dengan penggunaan
model pembelajaran Contextual~Teaching And Learning (CTL) dengan
dibantu media kartu .angka. Qleh 'karena itu dalam penelitian ini peneliti
memilih judul penelitian, “Penerapan Model;, Pembelajaran Contextual
Teaching And Learning (CTL) Berbantuan Media Kartu Angka Dalam Materi
Bilangan 1-10 Pada anak berkebutuhan khusus (ABK) di Kelas IV SDN
Cibungkul”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut.

1. Kemampuan mengenal bilangan siswa ABK kelas 4 SD masih rendah.

2. Kurangnya penggunaan metode pembelajaran dalam mengenal bilangan
yang menarik yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan mengenal bilangan.

3. Keterbatasan media dalam membantu siswa dalam meningkatkan

kemampuan mengenal bilangan.
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C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian memperoleh kajian yang tepat maka perlu dibatasi
masalahnya. Masalah yang diteliti terbatas pada:

1. Kemampuan mengenal bilangan yang diteliti pada penelitian ini adalah
memahami bilangan 1-10 pada An. L yaitu siswa ABK kelas 4 SD.

2. Peneliti hanya menguji penerapan Contextual Teaching And Learning
(CTL) berbantuan media kartu angka dalam mengenal bilangan 1-10 anak
berkebutuhan khusus (ABK) di kelas 4 SD.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi _dan batasan. masalah diatas, maka dalam
penelitian ini dapat diajukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran /Contextual Teaching And
Learning (CTL) berbantuan media kartu angka pada siswa ABK Kelas IV
di SDN Cibungkul?

2. Bagaimana mengenal bilangan 1-10 pada siswa ABK di kelas 1V SDN
Cibungkul setelah menggunakan model Contextual Teaching And
Learning (CTL) berbantuan media kartu angka?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching And

Learning (CTL) berbantuan media kartu angka pada siswa ABK di kelas

IV SDN Cibungkul.
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2. Mengetahui mengenal bilangan 1-10 pada siswa ABK di kelas IV SDN
Cibungkul setelah menggunakan model Contextual Teaching And
Learning (CTL).

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Siswa
Diharapkan dengan menggunakan pendekatan CTL berbantuan media
kartu angka dalam belajar mengenal bilangan dapat meningkatkan
mengenal bilangan 1-10 siswa kelas 4 dengan lebih cepat, lebih
termotivasi dan menyenangkan.

2. Bagi Guru
Menjadi referensi guru dalam mengatast masalah belajar siswa sehingga
dengan cepat dapat mengambil tindakan yang tepat serta memberikan
informasi tentang metode pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran
mengenal bilangan:

3. Bagi Mahasiswa
Menjadi tugas akhir serta mengembangkan keilmuan terkait bidang
Matematika.

4. Bagi Peneliti
Menjadi referensi dan memberikan informasi tentang metode
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran mengenal bilangan dalam
mengembangkan pendekatan CTL berbantuan media kartu angka sehingga

dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
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5. Bagi Stakeholder
a. Sebagai bahan pertimbangan agar pendidikan di Indonesia menjadi
lebih baik.
b. Menjawab permasalahan yang berkitan dengan kemampuan mengenal
bilangan.
c. Sebagai bahan inventarisir motode pembelajaran yang bisa

dilaksanakan dalam mengenal bilangan
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